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Pendahuluan

Produksi daging asal unggas di tanah air
masih didominasi oleh daging broiler selanjutnya
diikuti oleh daging ayam buras, dan itik. Di lain
pihak masih terdapat sumber daya genetik angsa
yang diperkirakan mempunyai potensi besar
sebagai alternatif suplayer daging dan sumber
penghasilan masyarakat. Sumber daya genetik
angsa sampai saat ini masih belum mendapat
perhatian dari berbagai kalangan, seperti
ketersediaan data tentang populasi maupun hal-
hal lain yang berhubungan dengan angsa.
Sementara di lapangan angsa sudah lama
dijumpai menyebar dan dipelihara masyarakat
sebagai penghasil telur, daging dan penunggu
rumah seperti yang terjadi di Mesir (Abdel-Kafy
etal. 2021).

Angsa tergolong unggas air herbivora
yang sangat menyukai tempat-tempat basah dan
sangat menyukai vegetasi air. Produk utama
angsa adalah daging, dengan produk sampingan
berupa telur dan bulu yang mempunyai nilai
ekonomis tinggi. Daging angsa merupakan
produk bernilai tinggi di pasar Eropa. Daging
angsa memiliki nilai gizi tinggi dan rasa yang
khas, serta dapat dimanfaatkan sebagai pangan
fungsional yaitu bahan pangan yang bukan hanya
bergizi tinggi, lezat, dan mengenyangkan, tapi
juga menyehatkan (Besek et al. 2020). Daging
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Abstract: This article is a review written to provide information to readers
about geese as livestock. Geese are herbivorous waterfowl with high genetic
diversity. There are three centers of goose domestication in the world, namely
Europe, China and Egypt. Geese can be developed as a meat producers as a
functional food source, as well as by-products in the form of feathers which
have high economic value. In order to produce high performance, geese need a
balanced feed, which contains enough metabolic energy, crude protein and
macro minerals. Geese can be developed as an alternative poultry meat
producer to meet the need for poultry meat from other chickens, ducks and
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angsa menghasilkan polyunsaturated fatty acid
(PUFA), yaitu lemak dengan kandungan asam
lemak tak jenuh ganda yang tinggi, sehingga
dapat penurunan kadar kolesterol (Haraf, 2014;
Oz & Celik, 2015; Adamski et al. 2016; Lewko
et al. 2017; Orkusz, 2018; Uhlifova et al. 2018).
Daging angsa juga kaya akan PUFA yang baik,
terutama PUFA dengan n-3, termasuk asam
linolenat C18:3n-3, asam eicosapentaenoic
C20:5n-3, dan asam docosa-hexaenoic C22:6n-3,
yang menghasilkan efek menguntungkan pada
otak. dan sistem kardiovaskular (Wang et al.
2017). Lemak angsa relatif aman bagi konsumen
karena mengandung kadar asam oleat, linoleat,
dan arakidonat yang tinggi (Uhlirovit et al.
2019). Telur angsa juga dapat diformat menjadi
pangan fungsional dengan cara menambahan
buah zaitun kering sebesar 5 sampai 6 persen
dalam pakan (Dedousi et al. 2022). Perlakuan
pakan tersebut dapat meningkatkan persentase
asam lemak tak jenuh, menurunkan saturated
fatty acid (SFA) yaitu asam lemak jenuh
(memperbaiki rasio PUFA terhadap SFA).
Perbaikan rasio PUFA terhadap SFA ditandai
oleh penurunan Atherogenic Index (AI) dan
Thrombogenic Index (TI) (Omri et al. 2019).
Bobot badan angsa jauh lebih besar
dibandingkan dengan bobot badan ungas
domestik lainnya seperti ayam, itik entok
maupun kalkun. Bobot karkas angsa dapat
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mencapai angka 66% (Kirmizibayrak & Kuru,
2018), jauh lebih tinggi jika dibandingkan
dengan bobot karkas ayam ras jantan type
petelur, ayam KUB-1 Agrinak dan ayam Arab
yang masing masing mencapai angka 58,65,
62,25 dan 61,50 persen (Tamzil et al. 2015),
namun lebih rendah dibandingkan dengan
persentase karkas ayam broiler yang mencapai
angka antara 70-71% (Musbawandi et al. 2023).
Tulisan ini akan mencoba mengulas ternak angsa
dari berbagai aspek, sebagai bahan bacaan dan
ulasan alternatif kemungkinan pengembangan.

Asal Usul Angsa Domestik

Secara umum ada dua jenis angsa yang
menyebar diseluruh dunia, yaitu angsa Cina dan
angsa Eropa. Kedua jenis anggsa ini mempunyai
asal usul yang berbeda. Semua jenis angsa Cina
kecuali angsa Yili berdasarkan diferensisasi sifat
dan distribusi penyebaran disinyalir mempunyai
asal usul atau nenek moyang yang sama, namun
angsa Eropa meperlihatkan asal usul yang lebih
komplek (Chen et al. 2023). Angsa domestik
Eropa diperkirakan berasal dari angsa Greylag
(Anser anser), dan angsa domestik Cina
diperkirakan berasal dari Anser cygnoides, dan
angsa Yili berasal dari angsa Graylag.
Pembuktian tentang asal usul angsa domestik
(angsa Cina dan Eropa) telah banyak dibuktikan
melalui pendekatan data genom (Went et al.
2023) dan mitokondria (Heikkinen et al. 2015)
bahwa angsa domestik Eropa berasal dari angsa
Greylag (Anser anser), dan angsa domestik Cina
berasal dari angsa-angsa (Anser cygnoides).
Proses domestikasi angsa di Cina berlangsung
sekitar 3499 tahun yang lalu, bersamaan dengan
proses domestikasi di Eropa (Kozak, 2019).
Informasi lain menyebutkan bahwa domestikasi
angsa di Eropa berlangsung lebih dahulu, yaitu
sekitar 7552 tahun yang lalu (Wen et al. 2023).
Bukti arkiologi dijumpai di Iukisan Mesir kuno
pada era 2686-1991 SM (Zeuner, 1963).
Diperoleh pula informasi bahwa domestikasi
angsa juga terjadi di Mesir yang berlangsung
sekitar 3000 tahun yang lalu (Koch et al. 2014).
Proses domestikasi angsa di Cina terjadi pada
periode Neolitik (5000 SM), dibuktikan oleh
adanya artefak berbentuk angsa pada periode
tersebut (Ouyang et al. 2022). Pada tahun 2022
di hilir sungai Yangtze Cina, telah ditemukan
fosil tulang angsa di areal persawahan yang
sudah berusia 7000 tahun (Eda et al. 2022).
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Proses domestikasi di daratan Cina terus
berlangsung sehingga pada tahun 2020 Cina
menerbitkan daftar ternak sumber daya genetik
nasional, termasuk diantaranya 30 jenis angsa
Cina (Ministry of Agriculture and Rural Afairs of
China, 2020).

Proses taksonomi dan filogeni angsa atas
dasar ciri-ciri, tingkah laku, karakteristik
morfologis, dan struktur anatomi telah
berlangsung selama 300 tahun, sehingga didapat
perbedaan morfologis yang jelas antara angsa
asal Cina dan Eropa (Delacour & Mayr 1945).
Ukuran tubuh angsa Cina relatif lebih kecil dan
ringan, dengan kinerja produksi telur yang tinggi
(China National Commission of Animal Genetic
Resources, 2011). Mempunyai kaki dan sayap
yang kuat, sehingga dapat mencari pakan pada
tempat dengan jarak yang jauh. Hal inilah yang
menyebabkan angsa Cina menyebar ke kawasan
India dan Siberia, sehingga meningkatkan
kemungkinan kejadian penyebaran gen f
(Buckland & Guy 2002). Angsa domestik Cina
dicirikan oleh adanya kenop di pangkal paruh,
sedangkan angsa domestik Eropa dan angsa Yili
di Cina barat laut tidak memiliki kenop. Angsa
domestik Eropa, dicirikan dengan badan relatif
besar dan berat, dengan produksi telur yang lebih
sedikit dibandingkan dengan angsa Cina
domestik (Zhang et al. 2013). Angsa-angsa hasil
domestikasi ini menyebar ke seluruh penjuru
dunia, bagaimana dan kapan masuk ke Indonesia,
belum diperoleh informasi yang akurat.

Sifat Kualitatif Dan Kuantitatif Angsa
Domestik

Antara angsa Cina dan Eropa, dijumpai
adanya perbedaan morfologis. Dalam The
Livestock Conservacy diuraikan bahwa angsa
Cina dicirikan oleh konformasi badan yang halus
dan montok, disertai paruh yang relatif panjang
dan ramping, dengan kenop besar, bulat, dan
tegak dibagian dahinya. Jenis angsa ini
mengangkat kepalanya tinggi-tinggi, posisi
kepala lurus dengan leher yang panjang,
ramping, dan melengkung dengan baik yang
bertemu dengan tubuh pada sudut sekitar 45
derajat. Tubuhnya pendek dan kompak; memiliki
dada yang menonjol, bulat, dan halus. Perutnya
cukup besar, namun tidak memiliki tempat lobus
lemak, kecuali selama musim bertelur. Ekor
biasanya berdiri/diangkat tinggi-tinggi. Angsa
Cina seringkali lebih berat daripada yang terlihat
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karena bulunya yang relatif sedikit. Sementara
itu angsa Eropa memperlihatkan ukuran badan
relatif lebih panjang dibandingkan ukuran leher.
Paruh berbentuk agak runcing dan berpunuk di
bagian pangkal; dengan lempengan paruh sesuai
untuk keperluan mengambil makanan seperti
rerumputan. Posisi kaki berada pada posisi lebih
ke depan dibandingkan jenis angsa Cina dan itik,
sehingga angsa dapat berjalan dengan mudah.

Perbedaan antara angsa Cina dan Eropa ini
diperkuat oleh kajian genetik menggunakan 420
sampel dari 9 jenis angsa, yaitu angsa asal Eropa
(breed angsa Roman Tufted asal Italy, breed
angsa Touluse asal Perancis, dan breed Embeden
asal German), angsa asal Cina (Zhejiang, Wanxi
dan Sichuan), angsa asal Mesir, dan angsa
Pilgrim asal Australia (Moniem et al. 2020).
Dilaporkana bahwa semua jenis angsa asal Eropa
(angsa Roman Tufted asal Italy, angsa Touluse
asal Perancis, dan Embeden asal German) masih
mempunyai hubungan kekerabatan. Hubungan
kekerabatan terdekat terjadi antara angsa roman
tufted dan bangsa toulose. Angsa roman tufted
dan angsa toulose masih mempunyai hubngan
kekerabatan dengan angsa Mesir abu. Kesemua
jenis angsa ini (angsa Roman Tufted, angsa
Toulose, dan angsa Mesir abu masih mempunyai
hubungan kekerabatan dengan angsa Pilgrim asal
Australia. Semua angsa-angsa asal Cina (angsa
Zhejiang, Wanxi dan Sichuan), masih
mempunyai hubungan kekerabatan. Hubungan
kekerabatan terdekat terjadi antara angsa Wanxi
dan Sichuan, serta semua jenis angsa Cina
mempunyai hubungan kekerabatn yang jauh
dengan angsa Mesir Hitam asal Mesir. Tidak
dijumpai adanya hubungan kekerabatan antara
semua jenis angsa Cina dengan angsa Eropa.
Hasil penelitian ini memperkuat teori yang
menyatakan bahwa pusat domestikasi angsa di
dunia terkonsentrasi di tiga tempat yaitu di Cina,
Eropa dan Mesir.

Dalam upaya memahami performa angsa,
data performa angsa Kotuda putih dapat
digunakan sebagai konvarasi (Biesek et al.
2020). Rataan bobot angsa Koluda putih umur
sehari adalah 100,05+9,77 gram, sedangkan pada
umur 16 minggu bobot badan dapat mencapai
6205,90 gram. Rataan pertambahan bobot badan
harian dapat mencapai 53,09 gram. Masing-
masing jenis angsa memiliki laju pertumbuhan
yang berbeda-beda. Data bobot badan antara
angsa komersial dan angsa liar dari daerah
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konservasi disajikan pada Tabel 1, sedangkan
data kinerja bobot badan angsa komersial Turki
dengan beberapa variasi warna bulu disajikan
pada Tabel 2. Perbandingan bobot badan dan
ukuran tubuh 3 jenis angsa komersial Mesir
disajikan pada Tabel 3. Dari ke ketiga tabel ini
dapat disimpulkan bahwa proses domestikasi
meningkatkan kinerja bobot badan dan bobot
karkas, komponen karkas dan bobot non karkas.
Setelah menjadi binatang ternak, menghasilkan
bobot badan yang relatif sama, meskipun berasal
dari bangsa dengan variasi warna yang berbeda.

Bila data bobot badan angsa jantan dan
betina pada Tabel 1 dan 2 dilihat secara seksama,
terlihat adanya perbedaan yang mencolok. Data
bobot badan pada Tabel 1 memperlihatkan
bahwa bobot badan angsa jantan lebih besar
dibandingkan dengan bobot badan angsa betina,
namun data pada Tabel 2 memperlihatkan bahwa
bobot badan angsa Turki jantan relatif sama
dengan bobot badan angsa betina, bahkan ada
kecenderungan bobot yang betina lebih tinggi
dibandingkan dengan bobot yang jantan.
Penelitian lain melaporkan bahwa angsa jantan
lebih berat dibandingkan dengan angsa betina
pada umur 28 hari, dan perbedaan tersebut
semakin jelas dengan bertambahnya umur (Yu et
al. 2022). Informasi ini mengandung arti bahwa
tidak semua jenis angsa bersifat dimorfisme
seksual yaitu ukuran bobot jantan lebih besar
dibandingkan dengan bobot badan betina seperti
yang terjadi terjadi pada itik (Tamzil & Indarsih,
2017) dan entok (Tamzil et al. 2018b).

Data-data yang tersuguh pada Tabel 1, 2
dan 3 juga mengandung arti bahwa angsa putih
Kouda asal Polandia merupakan jenis angsa
dengan bobot badan terbesar, berikutnya diikuti
oleh angsa Turki dan bobot badan terkecil adalah
angsa Mesir. Bobot badan angsa Polandia pada
umur 17 minggu dapat mencapai 8 kg lebih untuk
yang jantan dan hampir 7 kg untuk bobot angsa
betina. Sementara bobot badan angsa mesir
tertinggi hanya mampu mendekati bobot tiga
setengah kilogram dan bobot badan angsa turki
hanya mencapai 3,7 kg pada yang betina dan 3,8
kg pada yang jantan. Perbedaan bobot badan
karena perbedaan breed juga dapat dilihat dari
data pada Tabel 3, bahwa bobot badan angsa Kafr
El-Sheikh lebih besar dibandingkan dengan
bobot angsa Luxor, dan bobot badan terkecil
adalah bobot badan angsa Fayoum.
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Tabel 1. Nilai rata-rata (g) dan standar deviasi (SD) bobot badan, bobot karkas dan beberapa komponen
karkas 3 jenis angsa

Bangsa Angsa
Bobot komponen Po Ki W-31
Tubuh Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina
Bobot potong (g) 5.472+552,8 4.654+4223  4.614+483,1 3.917+513,8  8,340+803,5 6.828+588,5
Bobot karkas (g) 3.499+£392,9 2.920+255,1 2.879+336,1  2.385+350,1 5.496+£526,0 4.575+467,9
Bobot dada (g) 643.5+69,50 529,8+ 65,03 510.1+£84,63  447,6+78,62 915,8+99,63  795,7+93,34
Bobot Kaki (g) 519.3+£58,57 421,9+37,08 400,9+51,41 344,6+57,28 691,2+63,37  598,5+60,18
Bobot otot (g) 1.163+£121,11  951,7+92,30 911,0£124,38 792,2+131,28 1,607+146,65 1.394+14791
Bobot lemak (g) 114,8+47,40 102,1+27,83 91.98+£29,77 69,79+30,70 372,7£125,09 246,6+£79.04
Bobot kulit (g) 686,5+£126,3  627,0+106,9 564,1+124,7  440,5+£106,8 1.438+245,8 1.173+236,5
Bobot leher (g) 190,3+22.47  147,7+20,45 151,1+18,59 117,7+17,47 243,0+£28,15 189,1+£25,35
Bobot kerangka (g)  807,1£93,16  668,7£79,24) 697,3£92,54  569,1+84,41 1126+£80,20  974,2+76,03
Bobot sayap (g) 537,3£56,92  423,2+45,51 463,2+47,93  395,8+56,32 709,0+63,94  597,3+35,98

Keterangan: Po: Kawanan angsa di pusat konservasi Pomeranian; KI: Kawanan angsa di pusat konservasi Kielecka; W-
31: Angsa putih Kouda (angsa komersial).
Sumber: Lewko et al. (2023)

Tabel 2. Pengaruh warna bulu dan jenis kelamin pada bobot badan, bobot karkas dan non karkas angsa Turki

. Warna bulu Jenis kelamin
Bagian organ tubuh Hitam Putih Hitam Coklat Jantan Betina
Bobot badan (g) 3786,31 3732,43 3759,89 3797,28 3753,10 3823,42
Bobot darah (%) 6,88 6,81 6,91 7,25 6,93 6,76
Bobot kepala (%) 3,38 3,40 3,39 3,42 3,40 3,37
Bobot bulu (%) 8,47 9,09 8,93 8,80 8,87 8,97
Bobot kaki (%) 2,21 2,26 2,27 2,28 2,24 2,38
Bobot karkas (%) 65,77 65,00 65,30 66,43 65,44 65,25
Bobot hati (%) 0,66 0,71 0,72 0,71 0,70 0,77
Bobot hati (%) 1,95 2,02 1,98 1,91 1,95 2,15
Bobot gizzard (%) 4,34 4,38 4,31 4,31 4,30 4,57
Bobot lemak abdominal (%) 3,83 3,75 3,82 3,88 4.10 3,70
Bobot usus (%) 6,59 6,58 6,51 6,13 6,52 6,38

Sumber: Kirmizibayrak & Kuru (2018) dimodifikasi

Tabel 3. Rata-rata ukuran tubuh beberapa jenis angsa domestik Mesir
Jenis angsa

Ukuran tubuh Kafr El-Sheikh Fayoum Luxor
Panjang kepala (mm) 126,80 124,60 122,70
Panjang culmen (mm) 70,50 70,10 68,50
Lebar tagihan (mm) 25,30 25,60 25,20
Panjang tarsus (mm) 103,00 103,70 100,10
Lingkar dada (cm) 46,50 45,80 45,80
Panjang tulang dada (mm) 149,60 145,50 145,50
Berat badan (g) 3468,90 3199,10 3210,60

Sumber: Abdel-Kafy et al. (2021)
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Adanya pengaruh  bangsa, pada
pertumbuhan angsa juga dapat dilihat dari waktu
diperoleh inplection point (titik infleksi) maupun
titik balik pertumbuhan. Titik balik pertumbuhan
angsa Shitou lebih lambat dibandingkan dengan
angsa Wuzong, yaitu masing-masing pada umur
5,954 dan 4,944 minggu, dengan bobot badan
masing-masing 1459,01gram dan 1478,54 gram
(Tang et al. 2023). Angsa Shitou mengalami
lonjakan pertumbuhan pada umur 2-9 minggu,
sedangkan angsa wuzong terjadi pada rentang
umur 1-7 minggu. Perbedaan laju pertumbuhan
masing-masing  jenis angsa juga dapat dilihat
dari hasil penelitian Gumulka & Pottowicz
(2020) yang mendapatkan bahwa pertumbuhan
angsa Koluda Putih lebih baik dibandingkan
dengan pertumbuhan angsa Zatorska. Perbaikan
pertumbuhan tersebut diikuti oleh peningkatan
bobot dada, paha atas, paha bawah. Lain halnya
dengan hasil penelitian Lin et al. (2020) yang
mendapatkan bahwa pertumbuhan angsa Roman
Putih dari tiga farm di Taiwan semenjak umur
sehari sampai dengan umur 12 minggu tidak
memperlihatkan perbedaan yang berarti pada
bobot badan dan ukuran tubuh serta kuantitas
bulu. Proses self accelerating growth phase (fase
pertumbuhan cepat) angsa terjadi pada umur 9
minggu. Pada umur tersebut angsa sudah
mencapai 70-80% dari berat badan angsa dewasa
(Tilki et al. 2005), namun pertumbuhan otot
tercepat terjadi pada usia 10 minggu (Bochno et
al. 2006).

Laju pertumbuhan angsa sama dengan
yang terjadi pada jenis unggas domestik yang
lain, sangat tergantung pada umur (Uhlifova et al.
2018, Lin et al. 2023), sistem pemeliharaan (Lin
et al. 2023), genotipe (Adamski et al. 2016,
Uhlifova et al. 2018, Uhlifova et al. 2019), dan
variasi individu (Boz et al. 2019). Semua factor
ini juga ikut mempengaruhi karakteristik karkas
angsa, sehingga menjadi titik pijak munculnya
program pemeliharaan angsa menjadi 2 sistem,
yaitu penyembelihan pada umur 8-10 minggu
untuk menghasilkan angsa muda, dan umur 16
minggu  untuk  mengoptimalkan  potensi
pertumbuhan yang masih cukup besar (Sarica et
al. 2015).

Pertambahan umur angsa akan diikuti oleh
peningkatkan bobot badan baik pada yang jantan
maupun yang betina. Adapun performa ternak
angsa umur 13, 19 dan umur 15 minggu disajikan
pada Tabel 4. Terlihat bahwa pemeliharaan angsa
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sampai dengan umur 25 minggu tidak
menguntungkan, karena menghasilkan karakter
bobot badan, bobot badan setelah dipuasakan
selama 8 jam, dan karakter bobot karkas
menghasilkan nilai yang relatif sama, bahkan
pemeliharaan sampai umur di atas 13 minggu
menurunkan bobot dada, dan meningkatkan
bobot non karkas seperti leher, dan lemak

abdominal. Data ini memberikan informasi
bahwa pemeliharaan angsa sampai dengan umur
di atas 13 minggu dianggap tidak

menguntungkan, karena pEropanjangan masa
pemeliharaan hanya meningkatkan bobot bagian
tubuh yang tidak mempunyai nilai ekonomi. Hal
yang cukup menarik dari data ini adalah
pEropanjangan umur pemeliharaan mening-
katkan bobot dada, namun menurunkan bobot
daging dada. Artinya adalah pEropanjangan
umur pemeliharaan akan meningkatkan bobot
tulang dada, namun tidak berpengaruh pada
peningkatan daging dada.

Data ukuran tubuh angsa pada tabel-tabel
terdahulu  memperlihatkan bahwa  angsa
tergolong jenis unggas yang mempunyai ukuran
tubuh besar. Rataan bobot badan angsa strain W-
1 jantan adalah 8,340+803,5 kg dan bobot yang
betina adalah 6.828+588,5 (Lewko et al. 2023),
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan bobot
badan broiler, ayam buras dan entok, namun jauh
lebih rendah dibandingkan dengan bobot badan
burung unta yang pada umur 9 minggu mencapai
bobot antara 9324 sampai dengan 11319 gram
(Mabhrose et al. 2015). Bobot badan ayam broiler
umur panen adalah 2.756gram (Osman et al.
2023), berikutnya bobot badan ayam bukan ras
(buras) berkisar antara 1,7 sampai dengan 3,55 kg
(Tamzil & Indarsih 2022), sedangkan bobot
badan itik manila berkisar antara 3.243,24
sampai dengan 3.622+342 .41 gram (Susanti et al.
2016; Tamzil et al. 2018).

Pakan Dan Kebutuhan Nutrisi
Domestik

Angsa merupakan unggas air pemakan
tumbuhan (herbivora) baik yang ada di darat
maupun yang ada di daerah perairan. Bagian
tumbuhan yang dimakan adalah umbi, batang
dan daun tanaman air atau tanaman yang
terendam dalam air (Ouyang et al. 2022). Angsa
mempunyai kemampuan membedakan pakan
dan bukan pakan yang ada dalam air karena di
ujung paruh angsa dilengkapi dengan xeroma

Angsa
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yang penuh dengan sarap (Indarsih & Tamzil
2012). Dalam upaya mendapatkan pertumbuhan
yang baik dan kualitas daging yang tinggi
disarankan menggunakan ransum serasi (Biesek
et al. 2020). Prinsip dasar ransum serasi adalah
mengandung energi, protein, dan asam amino,
serta makromineral Ca dan P yang cukup dengan
komposisi seimbang. Adapun nilai nutrisi yang
diperlukan angsa seperti tertera pada Tabel 4.
Kebutuhan nutrisi angsa mempunyai persamaan
dengan jenis unggas yang lain, yaitu kebutuhan
protein, lysine, methionine+cystin pada fase
grower lebih tinggi dibandingkan dengan
kebutuhan saat fase pembesaran (umur 3 minggu
ke atas) dan angsa pembibit. Pengaturan nilai
nutrisi seperti komposisi ini merupakan upaya
untuk mengoptimalkan potensi pertumbuhan
yang tinggi dibandingkan dengan fase yang lain.
Kandungan protein ransum yang direko-
mendasikan pada Tabel 4 beda dibandingkan
dengan hasil penelitian Diaa et al. (2019) yang
merekomendasikan angsa umur 1 sampai dengan
12 minggu menggunakan pakan bentuk pellet
atau crumble dengan nilai protein sebesar 18%
(umur 1 sampai dengan 7 minggu), serta sebesar
16% untuk angsa umur 8 sampai dengan 12
minggu. Pengaruh bentuk pakan pada performa
angsa disajikan pada Tabel 5. Penelitian Wang et
al. (2017) berkesimpulan bahwa kandungan
protein kasar pakan sebesar 13% dan energi
metabolik sebesar 2.700 kkal/kg, cukup untuk
pertumbuhan angsa White Roman umur 4 sampai
dengan 8 minggu. Penggunaan pakan dengan
nilai protein dan energi metabolik seperti ini
dapat menghasilkan bobot badan sebesar 4,4 kg
pada umur 8 minggu, dengan pertambahan bobot
badan sebesar 1,92 kg/ekor, dan dengan konversi
pakan sebesar 4,3 dan rataan konsumsi pakan
sebesar 294 gram/ekor/hari. Peningkatan kadar
protein, metionin dan cistin dalam ransum
meningkatkan konsumsi pakan, persentase
karkas, hati, kulit, dada dan sayap (Ashour et al.
2020)

Angsa sama halnya dengan itik yaitu lebih
baik menggunakan pakan dalam bentuk pellet
dibandingkan dengan pakan bentuk mash atau
crumble (Abou-Kassem et al. 2019). Adapun
nilai nutrisi pakan angsa yang direkomendasikan
pada fase starter (umur 1 sampai dengan 7
minggu) adalah mengandung protein kasar 18%
dan pakan fase umur 8 sampai dengan 12 minggu
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(fase grower) mengandung protein kasar sebesar
16%.

Produksi Telur Angsa Domestik

Ternak angsa tergolong unggas yang
mempunyai sifat mengerami telur dan bertelur
secara musiman, serta mempunyai sifat
mengasuh anak. Jumlah telur dalam satu cluth
sekitar 12 butir (Hamadani et al. 2020), dan
berikutnya induk mengeram dan mengasuh anak
sampai sapih, sehingga dalam satu masa
peneluran hanya mampu menghasilkan telur
sekitar 42,5 butir (Khaziev et al. 2022), bahkan
ada yang melaporkan dengan tingkat produksi
yang lebih rendah yaitu berkisar antara 30 — 40
butir, dan hanya angsa ras Zie yang mempunyai
kemampuan produksi telur mencapai angka 70
sampai 100 butir telur per tahun (FAO 2023).

Umur angsa Landes berpengaruh pada
tingkat produksi telur, bobot telur, bahkan
kualitas telur (Ciineydioglu et al. 2022). Puncak
produksi telur dicapai pada umur 55 sampai
dengan 60 minggu, berikutnya menurun sampai
di bawah 5 persen HDA (hen day average) pada
umur 68 minggu, sementara bobot telur
mencapai puncak pada umur 54 minggu.
Penelitian lain melaporkan bahwa selama 150
hari pengamatan diperoleh informasi bahwa
puncak produksi telur dan berat telur diperoleh
pada minggu ke 11 masa peneluran (Kuzniacka
et al. 2019). Waktu pencapaian puncak ini lebih
lambat dibandingkan hasil penelitian
Ciineydioglu et al. (2022) yang mendapatkan
puncak produksi telur dicapai pada umur 8
minggu peneluran. Puncak produksi telur dan
bobot telur angsa putih Itali adalah 50 persen
HDP (hen day production) dan raataan bobot
150,4 £ 12,6 gram. Rataan bobot telur pada awal
masa peneluran adalah 151,1 gram, namun pada
tahun keempat melonjak menjadi 207,4 gram
(Kucharska-Gaca 2022), sedangkan rataan bobot
telur angsa umur 3 tahun adalah 179,62
gram/butir, 6,5-13,2% lebih tinggi dibandingkan
dengan rataan bobot telur angsa umur satu dan
dua tahun (Khaziev et al. 2022). Parameter lain
yang juga ikut berubah dengan pertambahan
umur adalah kualitas telur (indeks albumen,
indeks kuning telur, haugh unit, pH albumen, pH
kuning telur, dan warna kuning telur)
(Ciineydioglu et al. 2022). Nilai indeks albumen,
indeks kuning telur, dan warna kuning telur pada
minggu ke-55 lebih tinggi dibandingkan dengan
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nilai pada umur 62 dan 64 minggu, namun tidak
mempengaruhi  indeks bentuk telur, rasio
albumen dan kuning telur, tapi bertambahnya

umur mengurangi ketebalan kerabang, indeks
albumen, dan indeks kuning telur.

Tabel 4. Kebutuhan nutrisi angsa fase starter, grower dan angsa penghasil telur bibit

Fase umur

0 — 4 minggu Di atas 3 minggu Angsa bibit
Energy metabolis (ME/kg diet) 2,900 3,000 2,900
Protein (%) 20 15 15
Lysine (%) 1.0 0.85 0.6
Methionine + cystine (%) 0.6 0.5 0.5
Calcium (%) 0.65 0.6 2.25
Phosphorus, available (%) 0.3 0.3 0.3
Vitamin A (IU) 1,500 1,500 4,000
Vitamin D (IU) 200 200 200
Riboflavin (mg) 3.8 2.5 4.0
Pantothenic acid (mg) 15 10 10
Sumber: https:/www.msdvetmanual.com/multimedia/table/nutrient-requirements-of-geese

Angsa Sebagai Penghasil Bulu angsa yang dipelihara secara umbaran

Produk sampingan angsa yang mempunyai
nilai ekonomi tinggi adalah bulu. Harga per kilo
gram bulu angsa berkisar antara 47,05 sampai
dengan 102,77 $ US (Quotes 2023). Tingkat
produksi dan kualitas bulu angsa dipengaruhi
oleh genetik, umur (Lin et al. 2023b), pakan,
lingkungan dan status gizi (Leeson & Walsh
2004). Seekor angsa dewasa dapat menghasilkan
bulu sekitar 7% dari bobot badan atau sekitar 340
gram (Lin et al. 2023c). Dari jumlah produksi
bulu tersebut hanya sekitar 90 — 220 gram bulu
yang dapat dipasarkan (Kozak, 2011), namun
Camiruaga-Labatut (2002) melaporkan angka
yang lebih besar, yaitu antara 150 — 230gram
bulu kualitas baik. Angsa jantan menghasilkan
bobot bulu yang lebih banyak dibandingkan
dengan angsa betina (Lin et al. 2023b). Produksi
bulu ukuran kurang dari 10 cm dan ukuran 4 - 10
cm pada yang jantan dan betina adalah 82,5 gram
dan 69 gram serta 108 gram dan 92 gram. Angsa
yang dipelihara dengan kepadatan 2 ekor per
meter persegi, panjang bulu primer menurun
sebesar 20,38% dan 6,62% pada umur 42 dan 70
hari dibandingkan dengan kepadatan 6 meter
persegi (Yin et al. 2017). Demikian pula halnya

menghasilkan kualitas bulu yang lebih baik
dibandingkan dengan angsa yang dipelihara
dalam kandang (Boz et al. 2017).

Bulu angsa dimanfaatkan untuk pengisi
jaket, bantal, kasur, sleeping bag, dan sebagai
tepung bulu untuk bahan pakan ternak (Tamzil
2017, Lin et al. 2020). Jenis bulu yang
dipergunakan untuk keperluan pembuatan
tepung bulu adalah bulu keras dan bulu sadel.
Bulu keras juga kerap kali dimanfaatkan untuk
bosur anak panah. Bulu separuh dan sepertiga
keras umumnya dimanfaatkan untuk beeding dan
pengisi bantal, berikutnya bulu kapas, bulu
plumale, dan bulu down dimanfaatkan untuk
industry beeding, sleeping bag, dan pengisi jaket
(Tamzil 2017). Produk-produk konveksi
berbahan baku bulu angsa tergolong produk
premium (mewah), karena bulu angsa memiliki
keistimewaan tahan segala cuaca, dapat
menyerap kelembaban tubuh pengguna, terasa
hangat, nyaman, dan kering, serta pada musim
dingin dapat melindungi pengguna dari suhu
dingin ekstrim (Jing & Yu 2007), serta dapat
bertahan sampai 50 tahun (Szado et al. 1995).

Tabel 5. Pengaruh bentuk pakan pada pertumbuhan dan konversi pakan ternak angsa

Bentuk pakan
Peubah Pellet Mash Crumble
1. Bobot badan
e | minggu 138 133 137
e 7 minggu 2,360 2,333 2,183
e 12 minggu 3,187 3,161 3,009
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Bentuk pakan
Peubah Pellet Mash Crumble
2. Pertambahan bobot badan
e 1-7 minggu 63.48 62.84 58.46
e 8-12 minggu 29.54 29.57 29.49
e 1-12 minggu 29.54 29.57 29.49
3. Konsumsi pakan
e 1-12 minggu 133.49 139.37 142.75
e 8-12 minggu 99.59 101.43 102.40
e 1-12 minggu 116.53 120.40 122.58
4, Konversi pakan
e 1-7 minggu 2.58 2.68 2.93
e 8-12 minggu 3.44 3.47b 3.65a
e 1-12 minggu 3.01 3.08° 3.29°

Sumber: Abou-Kassem et al. (2019)
Kesimpulan

Angsa merupakan jenis unggas herbivora
pemakan herbal mempunyai bobot badan
terbesar kedua setelah burung unta. Angsa
menghasilkan daging dengan predikat pangan
fungsional, dengan kandungan lemak hewani
paling schat. Pemeliharaannya tidak sulit,
sehingga sangat potensial dikembangkan sebagai
penghasil daging alternatif pelengkap produk
ternak-ternak yang sudah ada.
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